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ya’mati 

ditulis Ī 



xviii 
 

م يْ رِّ كَ    ditulis Karīm 

4. ḍammah + 

wawu mati 

ditulis Ū 

ضوْ رُ فُ    ditulis Furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ 
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ditulis Ai 

مْ كُنَ يْ بَ    ditulis bainakum 

2. Fatḥah + wawu 
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لوْ قَ    ditulis Qaul 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

مْ تُ نْ أأََ   ditulis a’antum 

تدَّ عِّ أُ   ditulis u’iddat 

 ditulis la’in syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُ

 

8. Kata Sanding Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

انرْ قُ الْ   ditulis al-Qur’ān 

اس يَ قِّ الْ   ditulis al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
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اءمَ السَّ   ditulis al-samā’ 

س مْ الشَّ   ditulis al-syams 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian Ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 ditulis zawi al-furūd ذوَِّي الْفُرُوْض

 ditulis ahl al-sunna أهَْلُ السنَُّة
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Abstrak  

Komunikasi menggunakan lambang-lambang tertentu sebagai simbol 

dalam pengungkapan pesan dakwah dan budaya yang merupakan suatu proses 

dakwah yang memikirkan keragaman budaya antar subjek, objek dakwah serta 

keragaman penyebab terjadinya gangguan interaksi antar budaya agar pesan 

dakwah dapat tersampaikan dengan tetap terjaga situasi dengan kondisi yang 

damai. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan dan menganalisis tradisi 

Akkattere dan pandangan seorang dai mengenai tradisi Akkattere yang ada di 

suku Kajang, yang menjadi keyakinan dan landasan dalam pelaksanaan ibadah 

yang dilakukan. 

Permasalahan pada penelitian ini terletak pada bagaimana dakwah dan 

budaya serta tantangan dakwah dalam tradisi Akkattere yang berdampak pada 

keyakinan leluhurnya dan perbedaan dalam syariat islam. Penelitian terdahulu 

banyak membahas komunikasi dan ritual-ritual yang ada di suku kajang, 

namun terdapat perbedaan pada pendekatan yang digunakan.  

Metode penelitian yang digunakan yakni kualitatif deskriptif, dengan 

analisis menggunakan pendekatan Teori Interaksi Simbolik, yang 

dikemukakan oleh George Herbert Mead, Herbert mengatakan teori ini terdiri 

dari tiga variabel, yaitu pikiran, konsep diri dan masyarakat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yakni wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini, yakni suku Kajang meyakini bahwa tradisi 

Akkattere ini sudah turun temurun di lakukan dan menjadikan tradisi Akkattere 

sebagai ibadah tertinggi yang ada di suku Kajang, karena Kajang merupakan 

suku yang masih kental akan ajaran nenek moyangnya dan meyakini ajaran-

ajaran leluhurnya walaupun masyarakat kajang mengakui dirinya sebagai 

orang Islam.  

Kata kunci : Komunikasi, Dakwah dan Budaya, Suku Kajang, 

tradisi Akkattere’. 
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Abstract 

Communication uses certain symbols as symbols in the expression of 

da'wah and cultural messages which is a da'wah process that considers cultural 

diversity between subjects, da'wah objects and the diversity of causes of 

intercultural interaction disturbances so that da'wah messages can be conveyed 

while maintaining a situation with peaceful conditions. The purpose of this 

research is to explain and analyze the Akkattere tradition and a dai's view of 

the Akkattere tradition in the Kajang tribe, which is the belief and foundation 

in the implementation of worship carried out 

The problem in this study lies in how da'wah and culture as well as the 

challenges of da'wah in the Akkattere tradition have an impact on the beliefs 

of their ancestors and differences in Islamic law. Previous research has 

discussed a lot of communication and rituals in the Kajang tribe, but there are 

differences in the approach used. 

The research method used is qualitative descriptive, with analysis using 

the Symbolic Interaction Theory approach, which was put forward by George 

Herbert Mead, Herbert said this theory consists of three variables, namely 

thoughts, self-concept and society. The data collection techniques used in this 

study are interviews, observations and documentation. 

The result of this research, namely the Kajang tribe believes that the 

Akkattere' tradition has been carried out for generations and makes the 

Akkattere' tradition the highest worship in the Kajang tribe, because the Kajang 

is a tribe that is still thick with the teachings of its ancestors and believes in the 

teachings of its ancestors even though the Kajang people recognize themselves 

as Muslims. 

Keywords: Communication, Intercultural Da'wah, Kajang Tribe, 

Akkattere' tradition. 
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 خالصة 

  في تأخذ دعوية عملية وهي والثقافة، الدعوة رسالة نقل في كرموز معينة رموزًا الاتصالات تستخدم

  اضطرابات حدوث أسباب تنوع  عن  فضلً  الدعوي، والهدف  الموضوع  بين  الثقافي التنوع  الاعتبار

 هذا يهدف . سلمية حالة في  الوضع على الحفاظ مع الدعوة رسالة نقل  لضمان  الثقافات بين   التفاعل

  التي كاجان، قبيلة في أكاتيري تقليد نحو الداعية ونظرة أكاتيري تقليد  وتحليل شرح إلى البحث

العبادة لتنفيذ وأساسًا إيماناً تعُتبر . 

 يؤثر الذي أكاتيري تقليد في الدعوة وتحديات والثقافة الدعوة كيفية في البحث هذا مشكلة تتمثل

  الاتصالات في السابقة الدراسات بحثت. الإسلمية الشريعة عن  واختلفها الْجداد معتقدات على

المستخدم النهج في اختلفات هناك   ولكن  كاجان، قبيلة في الموجودة والطقوس . 

  الرمزي التفاعل نظرية نهج باستخدام التحليل مع النوعية، الوصفية هي المستخدمة البحث طريقة

  الفكر،: متغيرات ثلثة من  تتكون  النظرية هذه إن  هربرت يقول. ميد هربرت جورج قدمها التي

  الملحظة، المقابلت، هي البحث هذا في المستخدمة البيانات جمع تقنيات. والمجتمع الذات، مفهوم

 .والتوثيق

  تقليد وتعتبر  جيل إلى جيل من  انتقل قد أكاتيري تقليد بأن   تؤمن  كاجان  قبيلة أن  هي البحث هذا نتائج

  تحتفظ تزال لا  قبيلة هي كاجان  أن  حيث كاجان، قبيلة في العبادة أشكال من  شكل أعلى أكاتيري

مسلم بأنه  يعترف  كاجان  مجتمع أن   من  الرغم على أجدادها بتعاليم وتؤمن  أجدادها بتعاليم . 

 

أكاتيري تقليد كاجان،  قبيلة والثقافة، الدعوة الاتصالات،: الرئيسية الكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

permasalahan yang akan diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

A. Latar Belakang 

Menurut George Herbert Mead yang dikutip oleh Muhammad 

Budyatna, memiliki pemikiran orisinal dan melakukan kontribusi penting bagi 

ilmu sosial dengan memperkenalkan perspektif teoretis yang kemudian 

dikenal sebagai interaksionisme simbolik atau george herbert mead ini 

mempunyai pemikiran terkait interaksi- interaksi simbolik yang memiliki 

berbagai makna dan simbol terkait budaya yang di maknai oleh kebiasaan dan 

budaya yang membantu memahami kehidupan sosial.1 

Menurut George Hebert Mead, interaksi simbolik adalah interaksi 

yang dibentuk oleh proses yang ditransmisikan melalui komunikasi verbal dan 

nonverbal, seperti perilaku dan penampilan. Interaksi simbolik ini 

menunjukkan hubungan sosial yang berlaku untuk individu atau kelompok.2 

Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang menjadi ciri khas manusia, 

seperti komunikasi atau pertukaran simbol yang memiliki makna. Orang-

1 Muhammad Budyatna, "Teori Komunikasi Antarpribadi Sebuah Pengantar", 

Cetakan Ke-2. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), h. 189. 
2 Danang Novika Ruswantara, “Interaksi Simbolik Dalam Praktik Komunikasi 

Nonverbal Standar Operasional Prosedur ‘Tunjuk Sebut’ PT Kereta Api Indonesia (Persero),” 

Jurnal Penelitian Transportasi Darat 25, no. 2 (January 26, 2024): h. 136. 
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orang berinteraksi satu sama lain dengan cara tertentu dan menggunakan 

simbol-simbol yang mereka gunakan untuk memahami maknanya.3 

Menurut Edward T. Hall, teori komunikasi antar budaya, budaya dan 

komunikasi sangat terkait satu sama lain. Edward berpendapat bahwa 

komunikasi adalah budaya dan budaya adalah komunikasi. Hall pertama kali 

membedakan budaya konteks tinggi dari budaya konteks rendah. Komunikasi 

konteks rendah seperti pesan verbal dan eksplisit, gaya bicara langsung, lugas, 

dan berterus terang adalah tanda budaya konteks rendah. 

Komunikasi menggunakan lambang-lambang tertentu sebagai simbol 

dalam pengungkapan pesan. Hal ini dapat dilihat bagaimana bentuk 

komunikasi berlangsung dalam menggunakan lambang dan simbol. Secara 

verbal lambang dan simbol yang digunakan paling tidak adalah bahasa, lisan 

dan ujaran. Secara nonverbal, simbol komunikasi adalah tingkah laku, nada 

suara, mimik, raut muka, penampilan (kinesik); jarak ruang dan waktu 

(proximic) dan variasi vokal dalam komunikasi (paralinguistik).4 Saundra 

Hybels dan Richard L. Weafer II menjelaskan bahwa komunikasi merupakan 

setiap proses pertukaran informasi, gagasan dan perasaan, baik yang 

disampaikan lewat lisan, tulisan, bahasa tubuh, gaya dan penampilan maupun 

menggunakan alat bantu yang ada. 

Karena manusia membentuk dan dibentuk oleh budaya, manusia tidak 

pernah terlepas dari budaya. Selain itu, gagasan bahwa manusia tidak pernah 

terlepas dari budaya adalah benar karena evolusi, aktivitas, dan rasionalitas 

kita sangat terkait dengan pengaruhnya. Oleh karena itu, perspektif sosiologis 

3 Rochsun, "Spirit Aclak, Bingkak Dan Ladak: Interaksi Simbolik Upacara Adat 

Barong Ider Bumi Menguak Sisi Dalam Masyarakat Dan  Budaya Using Kontemporer", 

Cetakan Pertama. (Yogyakarta: Bildung Nusantara, 2020), h. 10. 
4 Ibrahim, "Komunikasi Antar Budaya", Cetakan Ke-1. (Pontianak: IAIN Pontianak 

Press, 2017), h. 12. 
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yang disajikan dalam karya-karya berbagai sarjana menggaris bawahi gagasan 

bahwa manusia hidup dalam eksistensi paralel dan terlibat dengan 

koeksistensi sebagai prinsip rasionalitas, menunjukkan hubungan yang tidak 

terpisahkan antara individu dan kerangka budaya yang mereka huni.5 Larry A. 

Samovar dan Richard E. Porter memberikan pengertian kebudayaan sebagai 

simpanan akumulatif dari pengalaman, pengetahuan, kepercayaan, nilai, 

sikap, makna, hirarki, agama, pilihan waktu, peranan, relasi ruang, konsep 

yang luas dan objek material, atau kepemilikan yang dimiliki dan 

dipertahankan oleh sekelompok orang atau suatu generasi. 

Komunikasi dan budaya menurut Ivan Sunata adalah hubungan antara 

satu sama lain. Budaya mempengaruhi bagaimana komunikasi dilakukan dan 

bagaimana budaya mempengaruhi cara orang memahami hubungan timbal 

balik antara satu sama lain. Ini karena melalui budayalah manusia belajar 

berkomunikasi. Komunikasi antar budaya membutuhkan pemahaman tentang 

perbedaan budaya untuk menghindari salah pengertian..6 Komunikasi antar 

budaya terjadi antara individu yang berasal dari berbagai budaya dan memiliki 

kepercayaan, nilai, dan cara berperilaku yang berbeda. Akibatnya, bentuk 

komunikasi antarbudaya termasuk komunikasi antara subbudaya, antara etnis, 

antara ras, antara agama, antara internasional, antara profesi, antara gender, 

dan sebagainya.7  

Pernyataan tersebut membuktikan bahwa komunikasi dengan alam 

adalah cara manusia dapat memelihara alam secara keseluruhan pernyataan ini 

menunjukkan bahwa budaya adalah faktor yang sangat mempengaruhi 

perilaku komunikasi. Budaya dan komunikasi sangat terkait satu sama lain 

5 Ibrahim, Komunikasi Antar Budaya, h. 18. 
6 Ivan Sunata, “Kajian tentang Komunikasi dan Budaya,” Journal of Da’wah 2, no. 

1 (June 24, 2023): h. 102. 
7 Ibrahim, "Komunikasi Antar Budaya", h. 19. 
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sehingga tidak dapat dipisahkan. Melihat betapa pentingnya budaya untuk 

analisis wacana lebih lanjut menunjukkan betapa pentingnya memperhatikan 

aspek budaya saat mempelajari cara dan gaya komunikasi. Akibatnya, budaya 

dan komunikasi saling berhubungan dan membentuk interaksi, hubungan, dan 

dinamika masyarakat.8  

Sebagai kearifan lokal, Pasang biasanya dianggap sebagai pesan. 

Namun, menurut masyarakat hukum adat Ammatoa, Pasang adalah pesan suci 

atau janji sakral dari nenek moyangnya yang disampaikan secara lisan (tradisi 

lisan) secara turun temurun, dan hukumnya harus dipatuhi, ditaati, dan 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pelanggaran akan 

berdampak negatif pada masyarakat hukum adat Ammatoa itu sendiri, seperti 

mengganggu keselarasan sistem sosial dan ekologis. 

Pasang ini dimaksudkan untuk orang-orang yang merindukan Tanah 

Suci Mekah dan daerahnya Ammatoa. Jika Anda ingin naik haji, lakukanlah 

Akkattere. Adat lima dan tallu akan menyaksikan pada saat melakukan 

akkattere’. Jika Anda tidak dapat melakukannya, pergilah ke mesjid.9 Tradisi 

Akkattere adalah pesta adat yang melibatkan ritual pemotongan rambut yang 

dilakukan oleh masyarakat adat Tanah Toa yang mampu dan masih berasal 

dari keturunan adat. Prosesnya dimulai dengan apparungrungi dan diakhiri 

dengan pembagian dallekang.10  

8  Ahmad M. Abdullah, Hafied Cangara, Mahmud Tang, “Ammatoa: Komunitas 

Tradisional Kajang Di Tengah Transformasi Komunikasi Dan Informasi”, Jurnal Komunikasi 

Kareba, Vol 3, No. 2, 2014, h.6 
9 Nurilmi, “Ritual Akkattere Sebagai Kepercayaan Masyarakat Di Desa Tana Towa 

Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba”, Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan (Jisip) Vol. 

6, No. 1 Januari 2022, h. 2044 
10 Pa’Galung, pendamping kepala suku Kajang, Sulawesi Selatan, wawancara oleh 

penulis di kawasan suku kajang, Sulawesi Selatan, 12 september 2021. 
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Pasang adalah hal yang harus dilakukan, Semua tindakan yang 

melanggar Pasang dianggap akan mendapat balasan sesuai dengan 

tindakannya. Bukan hanya di dunia ini, seperti dipecat atau terkena penyakit 

tertentu, tetapi juga akan menerima sanksi di akhirat nanti, seperti tidak dapat 

bertemu dengan nenek moyang dengan aman dan damai. Pasang sangat 

penting untuk kelangsungan hidup masyarakat adat Ammatoa karena 

merupakan pedoman hidup dan payung hukum mereka. 

Ritual meminta doa dalam tradisi akkattere’ pada saat melakukannya, 

menurut masyarakat suku Kajang, mereka percaya bahwa jika ritual tersebut 

tidak dilakukan maka keluarga yang tidak melakukannya akan mendapatkan 

musibah, dan mereka yang melakukannya dianggap memiliki kepribadian 

yang baik dan memahami apa yang dilarang Tuhan. Jika pelaksanaannya 

memiliki kepribadian yang buruk maka akkattere tidak ada nilainya lagi.11 

Tradisi suku Kajang Ammatoa termasuk tradisi Akkattere, yang dianggap 

sakral di suku Kajang. Masyarakat suku Kajang percaya bahwa melakukan 

tradisi Akkattere kemudian menunaikan Haji menyebabkan musibah ketika 

kembali ke tanah air. Mereka percaya bahwa melakukannya membuat mereka 

dilarang melakukan salah satu rukun Islam, naik Haji ke Baitullah.12  

Akkattere, juga dikenal sebagai pakkatterang, adalah ritual yang 

dilakukan oleh orang-orang Kajang Ammatoa sejak zaman nenek moyangnya. 

Oleh karena itu, pemahaman kita tentang akkatere, juga dikenal sebagai 

pakkatterang, adalah naik haji, dan tradisi ini telah diteruskan dari generasi ke 

generasi. Akkattere ini mengumpulkan dua puluh enam pemangku adat untuk 

11 Pa’Galung, pendamping kepala suku Kajang, Sulawesi Selatan, wawancara oleh 

penulis di kawasan suku kajang, Sulawesi Selatan, 12 september 2021. 
12 Rosmaniar, Dkk, “Tantangan Dakwah Dalam Tradisi Akkattere Pada Komunitas 

Ammatowa Kajang  Dalam Kabupaten Bulukumba”, Jurnal Washiyah, Vol. 1, No. 2, 2020, 

h.6
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acara mensucikan diri. Di antara suku Kajang Ammatoa, terutama di Kajang 

dalam, dakwah antar budaya menghadapi masalah ini.13  

Langkahnya informasi terkait tradisi akkattere’, khususnya yang 

membahas tentang tantangan dakwah antarbudaya yang terkandung di dalam 

tradisi akkattere’ tentu sangat disayangkan. Padahal informasi seperti ini 

diperlukan oleh masyarakat. Untuk mengetahui makna, keyakinan dan ritual 

yang ada di suku Kajang sendiri. Komunikasi antarbudaya di masyarakat 

Kajang ammatoa sangat penting untuk diteliti. Sebab suku Kajang merupakan 

salah satu suku yang menjaga pasang dan merupakan budaya yang ada di 

Indonesia yang patut untuk diketahui secara luas. Suku Kajang masih kental 

dengan ajaran nenek moyang yang turun temurun, yang bisa jadi bertentangan 

dengan nilai-nilai dakwah dan syariat Islam. 

Penelitian ini berusaha memberikan pengertian dan kontribusi 

pengetahuan terhadap makna tradisi akkattere’ di suku Kajang. Sebab, 

penelitian ini menganalisis interaksi simbolik di suku kajang terkait tantangan 

dakwah antar budaya yang terkandung dalam tradisi  akkattere’.  

Berdasarkan latar belakang diatas, Penelitian ini membahas mengenai 

dakwah antar budaya di suku Kajang Ammatoa, karena menurut peneliti hal 

tersebut patut untuk di teliti dengan cermat sehingga dapat membantu dakwah 

Islam kedepannya, khususnya di kalangan masyarakat suku Kajang. Penelitian 

ini berjudul “DAKWAH ANTAR BUDAYA DALAM TRADISI 

AKKATTERE DI MASYARAKAT SUKU KAJANG SULAWESI 

SELATAN”. 

13 Ammatoa, kepala suku Kajang, Sulawesi Selatan, wawancara oleh penulis di 

kawasan suku kajang, Sulawesi Selatan, 4 Mei 2024. 
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B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis perlu mengidentifikasi, 

membatasi, dan merumuskan masalah, sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah

Penulis perlu mengidentifikasi beberapa permasalahan kedalam

beberapa inti, yaitu: 

a. Kepercayaan di suku Kajang yang masih mencampur baurkan

antara Allah, Agama dan nenek moyangnya, yang

menyebabkan terjadinya permasalahan dalam syariat Islam.

b. Pasang yang merupakan salah satu bentuk komunikasi yang

ada di suku Kajang Sulawesi Selatan.

c. Tantangan dakwah dalam pelaksanaan tradisi Akkattere yang

ada di suku Kajang Ammatoa.

2. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sesuai dengan latar belakang

serta identifikasi masalah, yaitu 

a. Bentuk komunikasi di dalam suku Kajang Ammatoa.

b. Tantangan dan pendekatan yang dilakukan bagi seorang da’i

ketika berdakwah di suku kajang ammatoa khususnya pada

tradisi Akkattere.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka

penulis membuat rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

Bagaimana dakwah antarbudaya dalam tradisi akkattere di suku 

Kajang Sulawesi Selatan?. 

a. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi akkattere di suku Kajang

Sulawesi Selatan? 
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b. Bagaimana Pelaksanaan dakwah antarbudaya perspektif

Interaksionisme Simbolik? 

c. Apa saja yang menjadi tantangan dakwah dalam tradisi

akkattere di suku Kajang Sulawesi Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka 

dapat diketahui tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk memberikan gambaran terkait proses dalam pelaksanaan

tradisi akkattere di suku Kajang Sulawesi Selatan.

2. Untuk memberikan gambaran terkait dakwah antarbudaya di suku

Kajang Sulawesi Selatan.

3. Pelaksanaan tradisi akkattere’ yang di lakukan dari masa ke masa,

sehingga menjadi sebuah tantangan dakwah bagi seorang da’i.

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan referensi

untuk penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan ilmu tentang 

komunikasi dan dakwah. Guna menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan dan pengalaman studi di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta. 

2. Secara Praktis

Sebagai sumber inspiratif dalam membantu terkait persoalan

komunikasi dan dakwah antar budaya untuk menambah wawasan yang 

luas dalam ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan studi 

di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta dalam memperoleh gelar 

sosial. 
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E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Elfira, Andi Agustang, Muhammad Syukur dalam penelitiannya

yang berjudul “Prinsip Masyarakat Adat Kajang Dalam

Mempertahanan Adat Istiadat (Studi Kasus Dalam Kawasan Adat

Ammatoa),” Universitas Negeri Makassar, Program Studi PIPS

Konsentrasi Sejarah Program Sejarah, 2023. Berdasarkan hasil

penelitian ditemukan bahwa suku Kajang merupakan salah satu

suku di Indonesia yang mempertahankan kearifan local dan nilai-

nilai budaya yang ada dan sangat menjunjung tinggi alam sehingga

menganggap hutan sebagai induknya. Metode penelitian yang

digunakan adalah penelitian literatur dengan analisis deskriptif,

dengan data utama dalam penelitian ini adalah data kualitatif.14

 Perbedaan penelitian Elfira, Andi Agustang dan Muhammad 

Syukur dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan 

metode penelitian. Objek pada penelitian ini adalah hukum adat 

dan peranan ketua Adat dalam mempertahankan adat istiadatnya di 

dalam Kawasan.15Objek penelitian ini ada pada komunikasi dan 

tradisi Akkattere’ di suku Kajang. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif untuk menjelaskan 

dan menggambarkan permasalahan dan jawaban yang diteliti. 

2. Muhammad Ichwan, Ulfa Reskiani, Ayu Lestari Indah, Andi Nurul

Ainun Fitri Makmur dan Eka Merdekawati Djafar, dalam

penelitiannya yang berjudul “Pasang ri Kajang: Tradisi Lisan

Masyarakat Adat Ammatoa Suku Kajang dalam Pembentukan

14 elfira Elfira, Andi Agustang, dan Muhammad Syukur, “Prinsip Masyarakat Adat 

Kajang Dalam Mempertahankan Adat Istiadat (Studi Kasus Dalam Kawasan Adat 

Ammatoa),” JISIP (Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan) 7, no. 1 (January 14, 2023): h. 284, 

accessed June 25, 2024, https://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JISIP/article/view/4230. 
15 Elfira, Agustang, dan Syukur, “Prinsip Masyarakat Adat Kajang Dalam 

Mempertahankan Adat Istiadat (Studi Kasus Dalam Kawasan Adat Ammatoa),” h. 283. 
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Karakter Konservasi,” universitas Hasanuddin Makassar,2021. 

Berdasarkan hasil penelitian Muhammad Ichwan, Ulfa Reskiani, 

Ayu Lestari Indah, Andi Nurul Ainun Fitri Makmur dan Eka 

Merdekawati Djafar yang didapatkan bahwa pasang  bukan hanya 

sekedar pesan, melainkan amanah yang bersifat sakral dari nenek 

moyangnya yang disampaikan dalam bentuk lisan secara turun 

temurun yang hukumnya wajib. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif.16  

 Perbedaan dengan penelitian Muhammad Ichwan, Ulfa 

Reskiani, Ayu Lestari Indah, Andi Nurul Ainun Fitri Makmur dan 

Eka Merdekawati Djafar terletak pada teori yang digunakan. 

Penelitian Muhammad Ichwan, dkk, menggunakan teori etnografi. 

Sedangkan, penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik.  

3. Nurilmi dalam penelitiannya yang berjudul “Ritual Akkattere’ 

Sebagai Kepercayaan Masyarakat Di Desa Tana Towa Kecamatan

Kajang Kabupaten Bulukumba,” universitas Hasanuddin

Makassar, 2022. Berdasarkan hasil penelitian Akkattere’ yang

dilakukan oleh masyarakat Tana Towa tidak dijelaskan secara

terperinci bagaimana sejarah awal, akan tetapi masyarakat Tana

Towa percaya terhadap pasang ri Kajang, dan persiapan untuk

melaksanakan Akkattere’ dapat memakan waktu hingga 1 bulan

lamanya. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif.17 Perbedaan dengan penelitian Nurilmi terletak pada

teori yang digunakan. Penelitian Nurilmi, menggunakan teori

16 Muhammad Ichwan et al., “Pasang ri Kajang: Tradisi Lisan Masyarakat Adat 

Ammatoa Suku Kajang dalam Pembentukan Karakter Konservasi,” Ideas: Jurnal Pendidikan, 

Sosial, dan Budaya 7, no. 4 (November 11, 2021): h. 135. 
17 Nurilmi., “Ritual Akkattere’ Sebagai Kepercayaan Masyarakat Di Desa Tana Tow 

Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba,” JISIP : Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, 6, 

No. 1 (Januari 2022): h. 2044. 
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etnografi. Sedangkan, penelitian ini menggunakan teori interaksi 

simbolik. 

4. Ramadhani Arumningtyas, Andi Alimuddin Unde dan Jeanny

Maria Fatimah dalam penelitiannya yang berjudul “Komunikasi

Simbolik Ritual Andingingi: Pesan Masyarakat Adat Ammatoa

Kajang Tentang Pentingnya Menjaga Hutan”, universitas

Hasanuddin Makassar, 2023. Berdasarkan hasil penelitian Dalam

tradisi masyarakat adat Kajang terdapat banyak sekali ritual yang

dilakukan, yaitu Panganro, Akdangang, Akkettere, Attunu Panroli

(membakar linggis), dan Andingingi. Masyarakat adat Ammatoa

Kajang melakukan Andingingi dengan membawa sesajen atau

makanan khusus yang dipersiapkan dari rumah masing-masing.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.18

 Perbedaan dengan penelitian Ramadhani Arumningtyas, Andi 

Alimuddin Unde dan Jeanny Maria Fatimah terletak pada teori 

yang digunakan. Penelitian Ramadhani Arumningtyas, Andi 

Alimuddin Unde dan Jeanny Maria Fatimah, menggunakan teori 

etnografi. Sedangkan, penelitian ini menggunakan teori interaksi 

simbolik. 

5. Tomi Hendra, Siti Amalia Nur Adzani, Kori Lilie Muslim, Dalam

penelitiannya yang berjudul “Dakwah Islam dan Kearifan Budaya

Lokal (Konsep dan Strategi Menyebarkan Ajaran Islam)”

Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech M. Djamil Djambek

Bukittinggi, 2023. Berdasarkan hasil penelitian Dakwah Islam dan

kearifan lokal memiliki peran penting dalam membentuk

18 Ramadhani Arumnigtyas, Andi Alimuddin Unde, Jeanny Maria Fatimah, 

“Komunikasi Simbolik Ritual Andingingi: Pesan Masyarakat Adat Ammatoa Kajang Tentang 

Pentingnya Menjaga Hutan,”  Jurnal Ilmu Komunikasi Politik dan Komunikasi Bisnis 7. no.1 

(Juni 2023): h. 23  
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masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Dakwah Islam sebagai 

upaya menyampaikan ajaran Islam, dapat memanfaatkan kearifan 

budaya lokal sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan 

masyarakat serta relevan dan memperkuat pesan-pesan agama 

dengan konteks budaya yang sesuai. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif.19 

 Perbedaan dengan penelitian Tomi Hendra, Siti Amalia Nur 

Adzani, Kori Lilie Muslim terletak pada teori yang digunakan. 

Penelitian Muhammad Ichwan, dkk, menggunakan teori semiotika. 

Sedangkan, penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik. 

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, peneliti belum menemukan 

judul yang serupa dengan judul yang diajukan. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengajukan skripsi dengan judul “Komunikasi persuasif dan tantangan 

dakwah antar budaya di suku Kajang Ammatoa (Studi kasus dalam tradisi 

akkattere’)”.  

Kekuatan dari penelitian yang penulis angkat adalah penulis 

membahas terkait komunikasi persuasif dalam melakukan tantangan dakwah 

di dalam budaya suku kajang. Dengan banyaknya tradisi-tradisi yang ada di 

dalam suku Kajang, terutama dalam tradisi akkattere’. Melalui komunikasi 

yang efektif agar pesan dakwahnya tersampaikan dengan baik, salah satu 

caranya yaitu menyampaikan dengan ucapan yang baik dan tidak mencela 

tradisi yang ada di suku Kajang. Dapat dibedakan dari beberapa judul di atas 

dengan judul penulis, terkait dengan judul tersebut maka peneliti mengangkat 

judul dari segi komunikasi dan dakwah antar budaya melalui tradisi akkattere’. 

19 Tomi Hendra, Siti Amalia Nur Adzani, dan Kori Lilie Muslim, “Dakwah Islam dan 

Kearifan Budaya Lokal: Konsep dan Strategi Menyebarkan Ajaran Islam,” Journal of Da’wah 

2, no. 1 (June 24, 2023): h. 67. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari segi jenisnya maka penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah peneliti yang memiliki tingkat kritisme yang lebih dalam semua 

proses penelitian.20 Penelitian kualitatif, yang merupakan penelitian 

berpangkal dari pola fikir induktif, yang didadasarkan atas pengamatan 

obyektif partisipatif terhadap suatu gejala (fenomena) sosial.21 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, 

atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel baik dengan angka-

angka maupun kata-kata.22 

Peneliti kualitatif ingin mendeskripsikan atau memerikan suatu 

fenomena apa adanya atau menggambarkan simbol atau tanda yang 

ditelitinya sesuai dengan yang sesungguhnya dan dalam konteksnya.23 

Maka penelitian kualitatif ini adalah penelitian tentang kehidupan, 

cerita, perilaku, fungsi dan hubungan timbal balik. Pendekatan 

kualitatif dapat digunakan apabila ingin melihat dan mengungkapkan 

suatu keadaan maupun suatu objek dalam konteksnya, menemukan 

makna (meaning) atau pemahaman yang mendalam tentang sesuatu 

masalah yang dihadapi, yang tampak dalam bentuk data kualitatif. 

20 Burhan Bungin, "Penelitian Kualitatif Edisi Kedua", Cetakan ke-9. (Jakarta: 

Kencana, 2017), h. 5. 
21 Ahmad Tanzeh, "Metode Penelitian Kualitatif Konsep, Prinsip Dan 

Operasionalnya", Cetakan I. (Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), h.6. 
22 Samsu, "Metode Penelitian: (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, 

Mixed Methods, Serta Research & Development)", Cetakan I. (Jambi: Pusat Studi Agama dan 

Kemasyarakatan (PUSAKA), 2017), h. 65. 
23 A. Muri Yusuf, "Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Gabungan", Cetakan ke-4. (Jakarta: Kencana, 2017), h. 328. 
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Menurut Elvis F. Purba dan Parulian Simanjuntak, metode deskriptif 

dapat menghasilkan berbagai kajian yang bersifat : Pertama, Teknik 

Survei yaitu merupakan cara pengumpulan data dari sejumlah individu 

dalam suatu waktu atau jangka waktu yang bersamaan. Kedua, studi 

kasus yaitu studi yang memusatkan perhatian pada suatu kasus. Ketiga, 

studi perbandingan yaitu penyelidikan melalui analisis terhadap 

hubungan sebab-akibat, yakni dengan meneliti faktor-faktor tertentu.24 

Dengan demikian penelitian ini, merupakan penelitian lapangan, 

salah satu cara untuk mengumpulkan data yang tidak memerlukan 

pengetahuan mendalam tentang literatur yang digunakan dan 

keterampilan khusus peneliti.25 Penelitian lapangan berisi rekaman 

yang setepat-tepatnya tentang segala yang kita amati ketika berada di 

lapangan.26 Penelitian lapangan atau field research adalah proses atau 

teknik pengumpulan data kualitatif tentang bagaimana individu atau 

kelompok berinteraksi di lingkungan alaminya, yang berarti peneliti 

melakukan penelitian di lokasi langsung untuk mengumpulkan data.27 

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh

atau diambil. Kepada sumber data atau subjek peneliti menyatakan 

secara terus terang, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi 

24 Elvis F. Purba dan Parulian Simanjuntak, "Metode Penelitian", Cetakan ke-2. 

(Medan: Universitas HKBP Nommensen, 2012), h. 20. 
25 Sapinatul Ummah, “Analisis Deskriptif Indeks Pembangunan Manusia Indonesia 

Periode Tahun 2020 - 2023,” AKADEMIK: Jurnal Mahasiswa Humanis 4, no. 1 (January 1, 

2024): h. 65. 
26 Janet M. Ruane, "Penelitian Lapangan : Saksikan Dan Pelajari, Seri Dasar-Dasar 

Metode Penelitian", Cetakan I. (Jakarta: Nusa Media, 2021), h. 17. 
27 Herman dan Laode Anhusadar, “Pendidikan Islam Anak Suku Bajo: Penelitian 

Lapangan pada Suku Bajo,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 

(January 26, 2022): h. 2267. 
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sumber data atau subjek penelitian sejak awal sudah mengetahui 

bahwa aktivitas mereka sedang diteliti.28 

Jenis data yang biasanya digunakan dalam penelitian adalah data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer

Data primer dalam suatu penelitian diperoleh langsung dari

sumbernya dengan melakukan pekukuran, menghitung sendiri 

dalam bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain.29 

Data Primer yaitu data yang langsung diperoleh langsung dari 

obyek yang diteliti kemudian diolah oleh penulis.30  

Data primer diperoleh dari sumber primer, yaitu si peneliti 

secara langsung malakukan observasi atas penyaksian 

kejadian-kejadian yang dituliskan.31 Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.32 Data primer dalam penelitian ini didapat 

dari wawancara. Wawancara dibutuhkan untuk memperdalam 

data yang didapat. Wawancara pada penelitian ini, sebagai 

informan adalah: 

1) kepala suku Kajang atau yang disebut Ammatoa,

2) Puang Bolong sebagai juru bicara Ammatoa di

dalam kawasan suku Kajang,

3) Bapak Kamaruddin, S.Pd.I., M.Pd.I sebagai salah

28 Rifa’i Abubakar, "Pengantar Metodologi Penelitian", Cetakan I. (Yogyakarta: 

Suka Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), h. 92. 
29 Hardani, "Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", Cetakan I. (Yogyakarta: 

CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), h. 247. 
30 Rusmansyah, "Buku Ajar Metodologi Penelitian", Cetakan I. (Banjarmasin: 

Program Studi Pendidikan Kimia, 2021), h. 37. 
31 Almasdi Syahza, "Metodologi Penelitian (Edisi Revisi Tahun 2021)", Cetakan 

Revisi. (Pekan Baru: UR Press, 2021),h. 41. 
32 Hardani, "Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", h. 121. 
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satu tokoh masyarakat, 

4) Bapak Abdul Haris Sambu sebagai dosen dan

penulis buku sejarah Kajang,

5) Bapak Drs. K.H. Tjamiruddin, M.Pd.I sebagai

ketua MUI kabupaten Bulukumba.

b. Sekunder

Data Sekunder diperoleh secara tidak langsung dari orang

lain, kantor yang berupa laporan, profil, buku pedoman, atau 

pustaka.33 Data Sekunder didapat dan dikumpulkan dari 

catatan-catatan dan wawancara dengan pimpinan untuk 

mendapatkan data tentang sejarah dan yang mendukung data 

primer yang dibutuhkan dalam penelitian.34 Data sekunder 

dalam penelitian ini menggunakan buku, jurnal dan artikel 

media online 

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. bila dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), 

dokumentasi dan gabungan keempatnya.35 

a. Observasi

Observasi merupakan sumber yang kaya masalah penelitian.

Kebanyakan keputusan praktis didasarkan atas praduga tanpa 

33 Hardani, "Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", h. 247. 
34 Rusmansyah, "Buku Ajar Metodologi Penelitian", h. 37. 
35 Hardani, "Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", h. 121. 
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didukung oleh data empiris. Masalah penelitian ini dapat diangkat 

dari hasil observasi terhadap hubungan tertentu.36 Menggunakan 

metode ini berarti menggunakan mata dan telinga sebagai jendela 

untuk merekam data. Dilihat dari sejauh mana keterlibatan peneliti 

atau pengumpul data dalam event yang diamati, observasi dibagi 

menjadi dua, yaitu observasi partisipan dan observasi 

nonpartisipan.37 

Metode observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 

instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian 

atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.38 Observasi 

menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila: (1) sesuai 

dengan tujuan penelitian (2) direncanakan dan dicatat secara 

sistematis, dan (3) dapat dikontrol keadaannya (reliabilitasnya) 

dan kesahihannya (validitasnya).39 Observasi pada penelitian ini 

dilakukan di suku Kajang Sulawesi Selatan pada tradisi akkattere 

b. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk tanya

jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses 

pengumpulan data untuk suatu penelitian. Pedoman wawancara 

yang banyak digunakan adalah bentuk semi structuredl. Dalam hal 

mi maka mula-mula interviwer mananyakan serentetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu 

36 Rusmansyah, "Buku Ajar Metodologi Penelitian", h. 58. 
37 Suwartono, "Dasar-Dasar Metodologi Penelitian", Cetakan I. (Yogyakarta: CV. 

Andi Offset, 2014), h. 41. 
38 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, "Dasar Metodologi Penelitian", Cetakan I. 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), h. 66. 
39 Hardani, "Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", h. 123. 
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diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut.40 

Beberapa hal dapat membedakan wawancara dengan 

percakapan sehari-hari antara lain:  pewawancara dan responden 

biasanya belum saling kenal-mengenal sebelumnya, responden 

selalu menjawab pertanyaan, pewawancara selalu bertanya, 

pewawancara tidak menjuruskan pertanyaan kepada suatu 

jawaban, tetapi harus selalu bersifat netral dan pertanyaan yang 

ditanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat sebelumnya.41  

Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui 

interaksi verbal atau lisan. Wawancara memungkinkan kita 

menyusup ke dalam "alam" pikiran orang lain, tepatnya hal-hal 

yang berhubungan dengan perasaan, pikiran, pengalaman, 

pendapat, dan lainnya yang tidak bisa diamati.42 

Wawancara penelitian ini dilakukan dengan kepala suku 

Kajang atau yang disebut Ammatoa, Puang Bolong sebagai juru 

bicara Ammatoa di dalam kawasan suku Kajang, Bapak 

Kamaruddin, S.Pd.I., M.Pd.I sebagai salah satu tokoh masyarakat, 

Bapak Abdul Haris Sambu sebagai dosen dan penulis buku sejarah 

Kajang, Bapak Drs. K.H. Tjamiruddin, M.Pd.I sebagai ketua MUI 

kabupaten Bulukumba.  

c. Dokumentasi

Data dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. 

Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan metode 

40 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 65. 
41 Hardani, Motede Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h. 138. 
42 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, h. 48. 
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pengumpulan data yang lain.43 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, gambar, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan sebagainya.44 Dokumen penelitian ini berupa 

catatan dan buku terkait suku Kajang. 

4. Teknik Analisis Data

Adapun Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih

banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Tahapan 

dalam penelitian kualitatif adalah tahap memasuki lapangan dengan 

grand tour dan minitour question, analisis datanya dengan 

analisisdomain. Tahap ke dua adalah menentukan fokus, teknik 

pengumpulan data dengan minitour question, analisis data dilakukan 

dengan analisistaksonomi. Selanjutnya pada tahap selection, 

pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan struktural, analisis data 

dengan analisis komponensial. Setelah analisis komponensial, dan 

tema budaya.45 

Cara atau teknik mengolah data beragam, mulai dari yang paling 

sederhana hingga yang rumit, sebagian bergantung pada jenis data (ada 

data angka atau kuantitatif, ada data nonangka/kualitatif), pertanyaan 

penelitian serta tujuannya.46 Analisis data adalah proses 

pengorganisasian sekumpulan data ke dalam pola, kategori, dan unit 

deskripsi dasar. Dalam proses perkembangan analisis data juga 

didefinisikan sebagai suatu proses yang rinci yang bertujuan untuk 

menemukan topik, membuat hipotesis (ide), dan proses dalam 

43 Hardani, "Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", h. 149. 
44 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, "Dasar Metodologi Penelitian", h. 66. 
45 Hardani, "Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif", h. 232. 
46 Suwartono, "Dasar-Dasar Metodologi Penelitian", h. 80. 



20 

memberikan ide-ide tersebut.47 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu maka perlu dicatat secara teliri dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakinlama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analiss data melalui redukis data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.48 Untuk mereduksi data 

menggunakan pendekatan. Pendekatan pada penelitian ini adalah 

kualitatif dengan teori Interaksi Simbolik, . 

b) Penyajian data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami tersebut. Selanjutnya disarankan , dalam melakukan 

display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, 

matrik, jejaring kerja dan chart. Untuk mengecek apakah peneliti telah 

47 Utari Yolla Sundari et al., "Metodologi Penelitian", Cetakan I. (Padang: CV. Gita 

Lentera, 2024), h. 131. 
48 Zuchri Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif", Cetakan 1. (Makassar: CV. 

syakir Media Press, 2021), h. 161. 
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memahami apa yang disajikan.49 Untuk penyajian data yaitu transkip 

wawancara 

c) Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelunya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.50 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini mengacu pada pedoman yang 

disahkan di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021. Penulisan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi V Bab. yang dimana masing-masing terdiri dari 

sub BAB yang membantu hasil penelitian lebih mudah untuk dipahami. 

Pada Bab I terdapat Pendahuluan, yang mana pada bab ini terdiri dari 

7 sub bab, diantaranya  membahas latar belakang, permasalahan yang 

mengcakup identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan masalah. 

Kemudian ada tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu atau 

tinjauan pustaka, metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data, dan terakhir ada 

teknik dan sistematika penulisan.   

Setelah membahas terkait pendahuluan pada bab 2 membahas terkait 

landasan teori yang mana pada bab ini lebih di fokuskan terkait teori yang 

digunakan untuk memudahkan dalam menyelesaikan bab 4, adapun isi dari 

49 Zuchri Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif", h. 162. 
50 Zuchri Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif", h. 162. 
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landasan teori ini ada teori interaksi simbolik oleh George Herbert Mead yang 

membahas terkait mind, self dan society. Selain dari teori yang digunakan pada 

bab ini juga membahas terkait dakwah antarbudaya dan agama islam yang ada 

di suku Kajang 

Setelah membahas terkait landasan teori, masuk ke bab 3 terkait 

Gambaran umum dari hasil penelitian yang dilakukan, yang membahas sejarah 

singkat suku kajang dan pasang ri kajang, sistem pemerintahan serta adat dan 

ritual yang ada di dalam embaya. Kemudian pada bab 5, yang membahas 

pelaksanaan tradisi akkattere’, dakwah dan budaya dalam interaksis simbolik 

dan tantangan dakwah antar budaya yang ada di suku Kajang. Dan yang 

terakhir adalah Penutup yang membahas mengenai Kesimpulan dari rumusan 

masalah yang ada di bab 1 dan disertai dengan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah penulis susun, serta hasil 

dan pembahasan yang dikemukakan. Maka penulis dapat menyimpulkan 

terkait tradisi dan tantangan dakwah antar budaya melalui pendekatan teori 

interaksi simbolik, ditemukan bahwa : 

1. Ritual akkattere, ada yang disebut dengan Tabere’ (ka’bah),

merupakan rumah yang berbentuk persegi empat yang terbuat dari

bambu, sehingga dijadikan sebagai ka’bah. Tabere’ ini di jadikan

sebagai simbol dalam pelaksanaan ritual akkattere’,  Tentu banyak

hal yang perlu di persiapkan dalam proses untuk melakukan tradisi

akkattere ini, mulai dari diri sendiri, harta benda, makanan dan

minuman, keluarga dan persiapan-persiapan lainnya, ritual akkattere

merupakan pemotongan rambut yang diibaratkan sama halnya

dengan menunaikan ibadah haji.

2. kepercayaan terhadap budaya di kajang ini yang berupa tradisi yang

diwariskan dari nenek moyang kepada anak cucunya sangat penting

untuk mempertahankan budaya dan identitas masyarakat. Sehingga

masyarakat Kajang menganggap bahwa interaksi yang dilakukan

manusia dalam kehidupan sehari-hari terdiri dari tiga bagian:

interaksi dengan Allah (turie' a'ra'na), interaksi dengan sesama

manusia, dan interaksi dengan alam.

3. Tantangan bagi seorang da’i ialah tantangan bagi seorang dai untuk

memberikan pemahaman yang benar terkait dengan Islam yang

benar dan sesuai dengan syariat Islam tanpa harus menghilangkan

adat istiadat yang dilestarikan di masyarakat suku Kajang.
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B. Saran 

1. Penelitian ini dapat di kembangkan lebih lanjut oleh peneliti

selanjutnya dengan lingkup yang lebih luas untuk memperdalam

terkait dakwah dan budaya dalam tradisi akkattere’  dan tantangan-

tantangan dari tradisi yang ada di suku Kajang.

2. Penelitian ini dapat dikembangkang lebih lanjut oleh kelompok

organisasi yang lainnya, mengenai bentuk-bentuk komunikasi yang

ada di suku Kajang melalui adat, tradisi maupun budayanya.
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